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Abstrak 

Penelitian bertujuan mengetahui asal usul kejadian manusia yang berbeda pendapat 

diantara para ahli sains dan para ulama. Dimana Dengan sedikit banyaknya 

perbedaan pendapat mengenai penciptaan manusia. Menurut ilmuwan dari Barat, 

manusia berasal dari seekor kera kemudian melalui seleksi dan tahapan alam. Hal 

tersebut menyebabkan pro dan kontra dikalangan peneliti. Namun, pada hakikatnya 

yang lebih masuk akal yaitu telah tertera dalam kitab suci umat Islam ialah Al-Qur’an 

dan As- sunnah. Manusia tercipta dari setetes mani yang tersimpan didalam rahim 

wanita kemudian dalam prosesnya menjadi segumpal darah dan segumpal daging 

kemudian tumbuhlah tulang-tulang yang dibalut oleh daging tersebut lalu 

ditiupkanlah kepadanya ruh. Manusia diberikan kelebihan akal dan sangat berperan 

besar di muka bumi ini, baik sebagai subjek yang sangat berpengaruh dalam tatanan 

roda kehidupan sehari-hari, sehingga dapat mencari kebutuhan yang diperlukannya. 

Kemudian banyak Istilah dalam penyebutan manusia itu ibarat al-basyar, al-Insan, al-

Ins, an-Nas, al-Unas dan Bani Adam. Dengan demikian, hal itu tidak mengurangi 

sedikitpun dari eksistensi manusia itu sendiri. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan diatas, maka pokok permasalahan penelitian ini adalah : Bagaimana asal 
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usul kejadian manusia pada pespektif hadis, Bagaimana proses asal usul kejadian 

manusia pada perspektif sains, Bagaimana pendapat para Ulama hadis dan sains 

mengenai proses, penciptaan  manusia, Bagaimana pandangan islam terkait naluri 

dan pandangan hadis terkait fitrah manusia. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dengan melakukan pengumpulan data melalui studi perpustakaan (library 

research). Sehingga segala referensi dan informasi didapatkan dengan bantuan 

bermacam-macam materi. Selanjutnya mencari hadis-hadis didalam kitab-kitab 

turots para ulama. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui tujuan dan 

hakikat manusia di ciptakan, serta memecahkan tiga pertanyaan mendasar (Uqdatul 

Qubro). Sehingga setelah manusia mengetahui jati dirinya sebagai hamba Allah, 

iapun dapat memecahkan 3 pertanyaan mendasar (Uqdatu Kubro) tersebut. Maka 

pula dia juga mengetahui arah jalan hidupnya dengan jelas dan tidak akan menyia-

nyiakan waktu yang telah diberikan oleh Sang Khalik untuk beribadah serta akal yang 

diberikan untuk berpikir. Hasil dari penelitian ini, sebagai berikut. Manusia 

merupakan materi yang berasal dari saripati (tanah) kemudian melalui pancaran 

tulang tsulbi laki-laki. Hal ini tidak ada perbedaan diantaranya semua insan memiliki 

potensi yang sama akan tetapi yang membedakannya ialah ketakwaannya kepada 

Allah.  

      Kata Kunci : Makna Al-insan, Makna Khalifah, Ghorizah Manusia. 

 

Abstracts 

The research aims to find out the origins of human events which differ in opinion among 

scientific experts and ulama. Where there are more or less differences of opinion regarding the 

creation of humans. According to Western scientists, humans came from a monkey and then 

went through natural selection and stages. This causes pros and cons among researchers. 

However, in essence, what makes more sense is that it is stated in the Islamic holy books, namely 

the Al-Qur'an and As-Sunnah. Humans were created from a drop of semen stored in a 

woman's womb, then in the process it became a clot of blood and a lump of flesh, then bones 
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grew which were covered in flesh and then the spirit was breathed into him. Humans are given 

the advantage of reason and play a very big role on this earth, both as subjects who are very 

influential in the order of daily life, so that they can find the needs they need. Then there are 

many terms in referring to humans, such as al-Basyar, al-Insan, al-Ins, an-Nas, al-Unas and 

Bani Adam. Thus, this does not reduce one bit of human existence itself. Based on the 

background explained above, the main problem of this research is: What is the origin of human 

events from a hadith perspective, What is the process of the origin of human events from a 

scientific perspective, What are the opinions of hadith and science scholars regarding the 

process of human creation, What is the Islamic view? related to instincts and hadith views 

regarding human nature. This research uses qualitative methods, by collecting data through 

library research. So that all references and information are obtained with the help of various 

materials. Next, look for hadiths in the Islamic books of the ulama. The aim of this research is 

to find out the purpose and nature of human creation, as well as solving three fundamental 

questions (Uqdatul Qubro). So that after humans know their identity as servants of Allah, they 

can solve these 3 basic questions (Uqdatu Kubro). So he also knows the direction of his life 

clearly and will not waste the time given by the Creator to worship and the reason given to 

think. The results of this research show that humans are matter that originates from essence 

(soil) and then through the emission of male tsulbi bones. There is no difference between all 

humans having the same potential, but what differentiates them is their devotion to Allah. 

  

Keywords: Meaning of Al-Insan, Meaning of Caliph, Human Ghorizah. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk yang paling se impurna diantara makhluk-makhluk 

lain di muka bumi ini yang te ilah Allah ciptakan. De ingan seidikit banyaknya 

peirbeidaan peindapat me inge inai peinciptaan manusia. Meinurut ilmuwan dari Barat, 

manusia beirasal dari se ieikor keira keimudian me ilalui seileiksi dan tahapan alam. Hal 

teirseibut meinye ibabkan pro dan kontra dikalangan pe ineiliti. Namun, pada hakikatnya 

yang leibih masuk akal yaitu te ilah teirte ira dalam kitab suci umat Islam ialah Al-Qur’an 

dan As-sunnah. Manusia te ircipta dari se iteiteis mani yang teirsimpan didalam rahim 
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wanita keimudian dalam proseisnya meinjadi se igumpal darah dan se igumpal daging 

keimudian tumbuhlah tulang-tulang yang dibalut oleih daging teirseibut lalu 

ditiupkanlah keipadanya ruh.  Manusia adalah makhluk hidup satu-satunya yang 

dianuge irahi akal dan sangat beirpeiran beisar di muka bumi ini, baik se ibagai subje ik 

yang sangat beirpeingaruh dalam tatanan roda ke ihidupan seihari-hari, seihingga dapat 

meincari keibutuhan yang dipeirlukannya. Banyak Istilah dalam peinye ibutan manusia 

itu ibarat al-basyar, al-Insan, al-Ins, an-Nas, al-Unas dan Bani Adam. De ingan 

deimikian, hal itu tidak me ingurangi seidikitpun dari e iksiste insi manusia itu se indiri. 

Maka dari itu untuk me inge itahui peinciptaan manusia me imiliki maksud dan tujuan 

teirteintu. Manakala bukan hanya seikeidar makan, minum, buang hajad. Meilainkan 

ciptaan manusia leibih dari itu. Dimana teilah Allah firmankan didalam Al- Qur’an 

surah Al-baqarah ayat 30. Seibagaimana firmannya: 

 

فَةً  كَةِِ انِّيْ جَاعِلٌ فِِ الَْْرْضِ خَلِي ْ افِ  اَتََْعَلُ  اۗ  قاَلُوْ  ۗ  وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَل ٰۤىِٕ ََ ا ي ُّفْسِدُ  مَنْ  ي ْ ََ وَيَسْفِكُ  فِي ْ

مَاٰۤءَ  سُ  بَِِمْدِكَ  نُسَبيحُ  وَنََْنُ  ۗ  الدي  لَْ تَ عْلَمُوْنَ  مَا اعَْلَمُ  ۗ  اِنِّيْ  قاَلَ  ۗ   لَكَ  وَنُ قَدي

Artinya: "Dan (ingatlah) ke itika Tuhanmu be irfirman ke ipada para malaikat, “Aku he indak 

meinjadikan khalifah di bumi.” Meireika beirkata, “Apakah E ingkau he indak me injadikan orang 

yang me irusak dan meinumpahkan darah di sana, se idangkan kami beirtasbih me imuji-Mu dan 

meinyucikan nama-Mu?” Dia be irfirman, “Sungguh, Aku me ingeitahui apa yang tidak kamu 

keitahui.” 

Bahwa manusia adalah khalifah (pe imimpin ke ihidupan di muka bumi dan me ingolah 

deingan baik hasil alam).  Manusia me irupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang 

meimiliki pe iranan yang sangat peinting dalam tatanan ke ihidupan dibuka bumi ini. 

Manusia me imiliki de irajat yang leibih tinggi dari makhluk-makhluk ciptaan Allah 

lainnya. Kareina Manusia dile ibihkan pote insinya dan keimudian dibe irikan ke ileibihan 
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akal, seihingga manusia me injadi makhluk ciptaan yang paling seimpurna. Oleih karein 

keileibihan akalnya manusia dibe ibankan hukum syara’.Seibagaimana Allah SWT 

beirfirman didalam Al-Qur’an, bunyinya; 

"Seisungguhnya Kami teilah me inciptakan manusia dalam be intuk yang se ibaik- baiknya 

(beintuk yang se impurna)." (QS. Al-Tin: 4) 

 

Maknaya Allah teilah me inciptakan deingan tubuh yang teigak, seihingga dapat 

meimakan makananannya deingan tangan, dan Allah meinciptakan keimampuan 

deingan meimahami 

beirbicara , me ingatur, dan be irbuat bijakse ihingga me imuangkinkannnya , me injadi 

khalifah dimuka bumi se ibagaimana yang Allah ke iheindaki.4 Disini pe ineiliti akan 

meimbahas te irkait Prose is Peinciptaan Manusia de ingan meilihat dari dua sudut yang 

beirbeida yaitu me ilihat dari jeindeila peirspeiktif  Hadis dan Sains. 

Seibagaimana Allah me inciptakan manusia seicara seimpurna dan deingan beigitu 

manusia di jatuhi taklid, kare ina meimiliki akal. Maka manusia dipe irintahkan untuk 

beiribadah dan meilaksanakan hukum syara’. Jika me ilanggar hukum syara’ yang 

teilah Allah teitapkan maka akan dijatuhi hukuman baik itu di dunia maupun 

diakhirat. 

Keimudian manusia ini me imiliki tahapan prose is peinciptaan, yang pe irtama manusia 

adalah beirawal dari saripati tanah. Keimudian se iteilah itu, dari saripati air yang hina, 

yaitu nutfah yang diseirap dari seikujur tubuh. Ia meineitap dalam keiadaan seipeirti itu 

seilama 40 hari. Keimudian, Allah SWT me ingubah nutfah itu me injadi se igumpal darah, 

yaitu potongan darah be irwarna hitam. Potongan darah itu me ineitap disana dalam 

keiadaan seipeirti itu se ilama 40 hari pula. Keimudian, potongan darah itu Allah jadikan 

mudghah, yaitu seigumpal daging seilama 40 hari. Pada tahapan itu dite intukan 
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anggota-anggota tubuhnya, rupanya, beintuknya, dan keiadaan yang lain. Dan 

didalam diri manusia me ingungkapkan adanya tiga unsur manusia, yakni: jasmani, 

nafsani, dan ruhani; atau raga, jiwa, dan rûh.6 Deingan deimikian ke ipribadian. Hal 

teirseibut meingungkapkan bagaimana didalam tubuh manusia me imiliki pribadi yang 

seihat jasmaninya, nafsaninya, dan Ruhaninya. Jika sudah dipeiroleih jawaban teintang 

unsur manusia atau keipribadian utuh, baru keimudian dapat dicari impleimeintasinya 

untuk meinge imbangkan keipribadian yang utuh itu. Peinge imbangan manusia utuh 

adalah deingan jalan meinge imbangkan keimampuan inte ileiktual, moral, dan 

eimosional yang prima. Di sini akan di bahas beibeirapa keilompok yang simpang 

siur dalam me imbahas pe imbagian unsur manusia.7 Dan beirbagai pandangan 

peindapat te irkait peimbagian unsur-undur manusia. 

         Dimana taklid (Hukum syara') dijatuhkan ke ipada manusia, kare ina dianuge irahi 

akal, seihingga jadilah be intuk se impurna Manusia. Didalam Islam me inceiritakan 

bahwa manusia teirbuat dari tanah. Se ibagai Nabi Adam se indiri yang teilah Allah 

ciptakan dan meiniupkan ruhnya di Syurga. 

Hal itu diriwayatkan ole ih at Tirmidzi, bahwa Rasulullah SWT be irsabda, 

"Keitika meinciptakan Adam AS, Allah swt. meiniupkan ruh keipadanya. Adam 

beirkata, "Seigala puji bagi Allah yang teilah meingizinkanku ada. Allah SWT be irfirman, 

"Allah swt akan me ingasihimu, Adam. Peirgilah ke i para malaikat yang se idang 

duduk-duduk itu lalu katakan 'Salam se ijahteira untuk kalian. Adam me ilakukannya 

dan para malaikat me injawab, "Salam se ijahte ira untukmu. Adam ke imbali ke ipada 

Allah dan beirkata, 'Ini ucapan salam-Mu dan ucapan salam antara diri Mu dan para 

malaikat.' Allah SWT. Lalu me inge ipalkan ke idua tangan-Nya sambil beirkata keipada 

Adam, Pilihlah yang kau sukai". Adam beirkata, 'Aku meimilih yang seibe ilah kanan-

Mu yang peinuh beirkah. Allah meinyodorkan tangan kanan-Nya yang beirisi 

keiturunan Adam. Adam beirtanya, 'Siapa me ireika?' Allah SWT. be irfirman, Me ireika 
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anak cucumu. Se imua orang teilah dicalal umurnya dalam pe ingawasan Allah. Ada 

orang yang ceipat me ininggal, ada pula yang panjang umur. Adam be irtanya, "Siapa 

ini, ya Allah?' Allah SWT. me injawab, Itu anakmu, Daud. Teilah kute itapkan baginya 

umur eimpat puluh tahun. Adam meimohon, Ya Allah! Tambahkanlah umurnya. 

Allah meinjawab, Itulah yang teilah Kute itapkan baginya. Adam beirkata, "Ya Allah! 

Beirikan jatah umur einam puluh tahunku untuknya. Allah meinjawab, 'Baik, umurmu 

akan dihadiahkan untuknya. Lalu tinggallah di surga se ikeiheindakmu, lantas 

turunlah dari sana." Adam pun be irjanji pada dirinya untuk me inuntut janji Tuhan 

itu. Ke itika Malaikat Maut datang he indak me inje imput Adam, Adam be irkata, 'Aku 

teilah ditangguhkan. Allah SWT teilah meineitapkan bagiku se iribu tahun. Malaikat 

Maut meinjawab, 'Beitul. Tapi e ingkau te ilah meinjadikan anakmu yang be irnama Daud 

beirumur einum puluh tahun.' Adam me imbantah, seihingga anak cucunya pun dapat 

meimbantah. Adam lupa, se ihingga anak cucunya pun dapat fupa. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif, 

Dengan mengambil sumper data dari keipeirpustakaan (library re iseiarch). Seihingga 

seigala reifeireinsi dan informasi didapatkan de ingan bantuan beirmacam-macam 

mateiri berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan karya ilmiah. Sumber data 

yang dugunakan melalui kitab-kitab Turas Hadis serta mengumpulkan dan 

menelitinya. Kemudian sumber data dikumpulkan melalui penelusuran berbagai 

karya ilmiah yang  berkaitan  dengan peimbahasan dari judul teirseibut didalam kitab  

hadis para ulama, buku, dan lain sebagainya. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini merupakan data yang relevan dengan berbagai sumber data yang 
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berupa karya-karya ilmiah dalam bidang metodologi pemahaman hadis ataupun 

pembahasan yang terkait konstektualisasi hadis secara umum dalam me golah data 

yang sudah disusun dan dikumpulkan. Kemudian penulis menggunakan metode 

deskriptif. 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil dari penelitian ini, Manusia merupakan materi yang berasal dari 

saripati (tanah) kemudian melalui pancaran tulang tsulbi laki-laki. Hal ini tidak ada 

perpedaan diantaranya semua insan memiliki potensi yang sama akan tetapi yang 

membedakannya ialah ketakwaannya kepada Allah. Dimana manusia diciptakan 

hanya untuk beribadah kepada Allah semata. Oleh karena itu mestinya seorang 

manusia mengetahui hakikat dirinya (jati dirinya). 

 

PEMBAHASAN 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna. Dengan 

kesempurnaan dan potensi yang dimiliki oleh mansia. Maka ia dijatuhi taklid 

(hukum syara’). Di karenakan ia diberikan akal. Sehingga mampu berpikir dan 

mampu membedakan antara kebaikan dan kuburukan. Sebelum membahas lebuh 

jauh maka kita ketahui dulu hakikat diri dan makna kata manusia, diantaranya: 
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1. Pengertian Makna Kata Manusia 

Manuisia se icara bahasa dise ibuit “insan” dalam bahasa arabnya be irasal dari kata 

“nasiyah” yang beirarti luipa dan jika dilihat dari kata dasarnya “al-uins” yang 

beirmakna “jinak”. Kata insan dipakai u intuik me inye ibuitkan manuisia, kareina manuisia 

meimiliki sifat lu ipa dan jinak artinya manu isia se ilalui meinyeisuiaikan diri te irhadap 

lingkuingannya dan kondisi di se ikitarnya. Manuisia meimiliki ke ipribadian yang uinik. 

Ituilah seibabnya sangat be irbeida buidaya dan ke ibuidayaan yang dibuiat oleih manuisia 

sangat beiragam. Dalam ke ihiduipan manuisia me impuinyai karakteir se icara individu i 

dalam meinjalani ke ihiduipannya mauipuin me ilakuikan huibuingan sosial de ingan 

seisamanya. 

Manuisia diciptakan ole ih Allah deingan beikal me imiliki fitrah beiruipa keice indeiruingan 

meingikti agama yang lu iruis, yaitui agama tauihid. Se ilain itui, manuisia dibe irikan 

keipeircayaan oleih Allah Swt. U intuik meimakmuirkan buimi dan alam se imeista ini. Allah 

meimeirintahkan manuisia uintuik me ingikuiti agama yang luiruis, dimana te ilah jeilas 

diteirangkan oleih agama (islam) dijadikan-Nya bagi manuisia. Allah Swr be irfirma 

dalam kitab suici Al-Quir’an yang artinya: 

“Maka hadapkanlah wajahmu i deingan luiruis keipada agama (Islam) se isu iai fitrah Allah 

dise ibabakan Dia teilah me inciptakan manu isia me inuiru it (fitrah) itu i. Tidak ada pe iru ibahan pada 

Allah pada ciptaan Allah. (itu ilah) agama yang lu iru is, teitapi keibanyaakan manu isia tidak 

meingatahu ii.” (QS. Ar-Ruim 30: 30). 
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Oleih kareina itui manuisia me iruipakan makhluik ciptaan Allah Swt yang me imiliki 

peiranan yang sangat pe inting dalam ke ihiduipan di muika buimi. Manuisia me imiliki 

deirajat yang paling tinggi diantara makhlu ik-makhluik ciptaan Allah lainnya. 

Manuisia dianuigeiraahi be irbagai pote insi se ihingga manuisia me injadi makhku ik 

ciptaan Allah Swt yang paling se impuirna. Allah Swt be irfirman : 

نْسَانَ فِْ   ۗ  تَ قْوِيمْ  اَحْسَنِ  ۗ  لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- baiknya 

(bentuk yang sempurna)." (QS. Al-Tin: 4) 

 

Meimbahas manuisia dari pe irspeiktif hadis maka kami cantu imkan banyak hadis yang 

beirkaitan de ingan bahasan asal mu ila manuisia di ciptakan, tu ijuian hiduipnya di duinia. 

Seibagaimana hadis beirikuit ini. 

 

2. Menurut Perspektif  Hadis 

Peiranakan peiristiwa fisik manu isia me inuiruit al-hadits di atas pada dasarnya 

prose is yang sama te irjadi pada pe iristiwa fisik manu isia Quiran, kare ina kalaui dilihat 

keiduiduikan al-hadits itu i seipeirti ge indeir tafshuil, ke iteirangan peinjeilasan ayat-ayat  

muijmal (singkatnya), se ipeirti bayan takshsish, kata keiteirangan yang meingide intifikasi 

seisuiatui yang uiniveirsal, se ipeirti geindeir ta'yin, de iskripsinya me ineintuikan yang mana? 

dan Apa yang dimaksu id deingan duia ataui tiga hal se icara uimuim? muingkin itu i 

maksuidnya. Teirkadang al-hadits juiga 

meimbawa se isuiatui huikuim  tidak dapat dite imuikan dalam Al-Quir'an dan hadis, ju iga 

dapat uintuik meineintuikan ayat yang dinasikhkan dan mana ayat yang dimansu ikhkan, 

dari ayat-ayat yang keilihatannya be irlawanan. 

Seipeirti halnya Al-Quir'an, Al-Hadits juiga me inggambarkan prose is peiristiwa 
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fisik manuisia dalam du ia tahap. Yaitui peirtama muincuilnya manuisia pe irtama, dan 

keiduia muincuilnya manuisia seibagai ke ituiruinan (keituiruinan) manuisia peirtama. Tahap 

peirtama, jalannya pe iristiwa manuisia peirtama. Me inuiruit Al-Hadits, manuisia peirtama 

adalah Adam. Se iteilah tuibuih jasmani Adam dise impuirnakan, ruih ciptaan Tu ihan 

diheimbuiskan ke i dalam dirinya. Jika dise ipakati bahwa Adam adalah manu isia 

peirtama yang diciptakan Allah SWT, maka pe inciptaan manuisia ke ituiruinan Adam 

teirjadi meilaluii peinciptaan se il speirma yang ada pada diri Adam. Ole ih kareina itui, kita 

dapat meingatakan bahwa se imuia manuisia se iteilah Adam muincuil dari inkarnasi se il 

speirma Adam, namuin beibeirapa geineirasi inkarnasi mu ingkin leibih le imah kareina 

jaraknya dari saat peinciptaan Adam. Jika dice irmati, kita dapat me ilihat bahwa 

kondisi fisik, me intal, dan ke imampuian manuisia juistrui seimakin me iningkat, dan di 

sini ia se imakin leimah dalam hal pe irilakui moral. Hal ini be irkaitan de ingan 

peinjeilmaan seil speirma Adam. Se ibab, dalam te iori ilmiah, bagian dari su iatui bagian 

dianggap se ibagai bagian dari ke iseiluiruihan yang timbuil dari bagian te irseibuit. Jadi 

seimuia manuisia pada dasarnya adalah bagian dari spe irma. 

Seil speirma yang diciptakan ole ih Allah pada Adam As, Pandangan di atas dapat 

dikatakan me inyatakan bahwa ke ihiduipan yang dianggap pra-manuisia, dimu ilai 

seibeiluim seil te iluir yang teilah dibuiahi me ilahirkan manu isia. Tahap ke iduia adalah 

reiproduiksi manuisia (ke ituiruinan) manuisia peirtama. Al-Hadits juiga meingakuii bahwa 

tanda-tanda keihiduipan dimu ilai ke itika se il spe irma beirteimui deingan se il teiluir. 

Dikatakan ju iga bahwa manuisia diciptakan dari inti se ibuiah beinih. Se iteilah 

peimbuiahan, te irjadi pe imbuiahan pada se il re iproduiksi wanita yang dise ibuit se il te iluir 

(jamak: seil teiluir), oleih se il reiproduiksi pria, yaitu i speirmatozoa (jamak: spe irmatozoa). 

Speirma (jamak: spe irmatozoa) keiduianya beirasal dari pati tanah, dise ibuit juiga 

speirmatozoa 15, dan dibe intuik ole ih janin. Keihiduipan manuisia dimu ilai ke itika 

manuisia dikanduing dalam kandu ingan pada uisia e impat builan. Ke ihiduipan dahuilui 

tidak dise ibuit ke ihiduipan manuisia, te itapi ke ihiduipan seipeirti pe irkeimbangan, 
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peindidikan, ge irak, dan aktivitas ke ihiduipan lainnya yang dite imuikan ole ih 

peingobatan mode irn de ingan meingguinakan alat-alat modeirn yang canggih, te irmasuik 

tanda-tanda muitlak. Rasuiluillah meiriwayatkan pe iristiwa fisik manu isia ini dalam 

seibuiah hadis, yang mana pe inciptaan se iseiorang dite impeilkan di dalam pe iruit ibu i 

seilama 40 hari, dan se ite ilah 40 hari se iteilah me incapai uisia 80 tahuin, darah beikuinya 

Diseibuitkan bahwa suiatui massa dari te irbeintuik. Keitika 40 hari ke itiga dari masa 120 

hari itui beiruibah meinjadi se iguimpal daging, Allah me inuiruinkan Ruih Peincipta de ingan 

meinuiliskan e impat hal: pe ineitapan Rizki-Nya, waktui wafatnya, amalannya, dan niat 

baiknya. akan me ileidakkannya. 

 

3. Kumpulan Redaksi Hadis terkait Penciptaan Manusia 

 

ثَ نَا رَسُوْلُ اللَّهِ   الصَّادِقُ  وَهُوَ  صلى الله عليه وسلمعَنْ أَبِى عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُوْدٍ رضي الله عنه  قاَلَ حَدَّ
ََ ثمَُّ يَكُونُ كُمْ يُحْمَعُ خَلْقُهُ فِي بَطْنِ أمُِّهِ أَرْبعَِيْنَ يَ وْمًا نطُْفَةً ثمَُّ يَكُونُ عَلَقَةٌ مِثْلَ أَحَدَ  إِنْ  الْمَصْدُوْقُ  ََلِ  

فُخُ فِيْهِ الرُّوْحَ وَيُ ؤْمَرُ بأَِرْبَعِ كَلِمَاتٍ بِكَتُبِ  َُ فَ يَ ن ْ ََ ثمَُّ يُ رْسَلُ إِليَْهِ الْمَلَ ََلِ هِ وَأَجَلِهِ وَعَمَلِهِ زْْقِ رِ  مُضْغَةً مِثْلَ 
رُهُ إِنَّ أَحَدكَُمْ ليََ عْمَلُ بعَِمَلِ أَهْلِ الْجَنَّةِ حَتَّى  ا إِلاَّ مَ وَشَقِيٌّ أَوْسَعِيْدٌ فَ وَاللَّهِ الَّذِي لاَ إِلَهَ غَي ْ ََ نَ  نَهُ وَبَ ي ْ ا يَكُوْنَ بَ ي ْ

راَعٌ فَ يَسْبِقُ عَلَيْهِ الْكِتَابُ فَ يَ عْمَلُ بِعَمَلِ أَهْلِ  ا وَإِنْ أَحَدكَُمْ لَ  َِ ََ يَ عْمَلُ بِعَمَل أَهْلِ النَّارِ حَتَّى مَا النَّارِ فَ يَدْخُلُ
 ََ راَعٌ فَ يَسْبِقُ عَلَيْهِ الْكِتَابُ فَ يَ عْمَلُ بِعَمَل أَهْلِ الْجَنَّةِ فَ يَدْخُلُ َِ ا إِلاَّ  ََ نَ  نَهُ وَبَ ي ْ أَحَدكَُمْ ليََ عْمَلُ بِعَمَلِ  ايَكُوْنَ بَ ي ْ

راَعٌ فَ يَسْبِقُ عَلَيْهِ الْكِتَابُ فَ يَ عْمَلُ بِعَمَلِ  َِ ا إِلاَّ  ََ نَ  نَهُ وَبَ ي ْ ا أَ أَهْلِ الْجَنَّةِ حَتَّى مَا يَكُوْنَ بَ ي ْ ََ هْلِ النَّارِ فَ يَدْخُلُ
راَعٌ فَ يَسْ وَإِنْ أَحَدكَُمْ ليََ عْمَلُ بعَِمَل أَهْلِ النَّارِ حَتَّى مَا يَكُوْ  َِ ا إِلاَّ  ََ نَ  نَهُ وَبَ ي ْ بِقُ عَلَيْهِ الْكِتَابُ فَ يَ عْمَلُ بِعَمَل نَ بَ ي ْ

ا.   )رواه البخارى  ََ  ( 3463ومسلم   9695, 4956, 3333أَهْلِ الْجَنَّةِ فَ يَدْخُلُ

Artinya:  Dari Abui Abdirrahman Abdu illah bin Mas'u id Radhiyallahui Anhui, beirkata:
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Rasu iluillah صلى الله عليه وسلم teilah me ingatakan ke ipada kami, se idang Beiliau i adalah orang yang se ilalui 

beinar dan dibe inarkan, "Seisu ingguihnya tiap-tiap orang di antara kamu i dikuimpuilkan 

peimbeintuikan (ke ijadian)nya di dalam rahim ibu inya dalam 40 hari be iru ipa nuitfah 

(speirma). Ke imu idian me injadi se iguimpal darah se ilama itu i pu ila (40 hari), lalu i meinjadi 

gu impalan se ipeirti se ikeirat daging, se ilama itu i pu ila. Se iteilah itu i (seile iwat 120 hari) 

diuitu islah keipadanya satu i malaikat, maka malaikat itu i meiniuipkan ru ih ke ipadanya dan 

dipe irintahkan (dite itapkan) de ingan eimpat pe irkara: (1) re izeikinya, (2) ajalnya, (3) 

amalnya, (4) ce ilaka atau i bahagia. 

Maka de imi Allah yang tidak ada Tu ihan se ilain Dia, se isu ingguihnya ada di antara kamu i 

orang yang me inge irjakan amalan ahli su irga se ihingga tidak ada antara dia dan su irga 

itu i keicu iali hanya tinggal se ihasta lagi, maka me indahu iluiilah atasnya ke ite intuian (takdir) 

Tuihan, lalu i ia meingeirjakan amalan ahli neiraka maka akhirnya ia pu in masu ik neiraka. 

Dan se isuinggu ihnya ada di antara kamu i orang yang me ingeirjakan amalan ahli ne iraka 

seihingga tidak ada di antara dia dan ne iraka ke icu iali hanya tingga se ijeingkal lagi, maka 

meindahuilu iilah atasnya ke iteintuian (takdir) Tu ihan, lalui ia me ingeirjakan amalan ahli 

su irga, maka akhirnya ia pu in masuik su irga. (HR. Buikhari no. 6594, 3332 dan Imam 

Mu islim no. 2543) 

PENJELASAN: 

Keitahuiilah wahai sau idarakui, seimoga Allah me inuinjuiki akui dan kalian ke ipada 

keitaatan, bahwasanya hadis ini me iruipakan hadis yang agu ing yang ke iluiar dari bibir 

Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ibnui Mas'uid Radhiyallahui Anhui' beirkata:   ثَ نَا رَسُولُ الله صلى الله عليه وسلمحَدَّ    (haddatsanaa rasuiuiluillah 

shallallaahui alaihi wasallam) yakni, Rasu iluillah صلى الله عليه وسلم meingatakan keipada kami su iatu i 

beirita yang barui. 
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 .yakni, dalam apa yang disampaikannya (wa huiwash shaadiqui)   وَهُوَ الصَّادِقُ 

yakni, se (al mashduiuiqui)  الْمَصْدُوْقُ  ilalui dibeinarkan ataui dipeircayai orang lain. Be iliaui 

adalah orang yang seilalui beinar uicapan dan wahyu i yang disampaikannya. Kare ina 

Allah seindirilah yang me imbeinarkan Beiliaui صلى الله عليه وسلم dalam  apa-apa yang dijanjikannya. 

نَّ أَحَدكَُمْ إ   (inna ahadaku im) yakni, se iseiorang di antara kamu i. 

yakni, diku (yuijma'ui)   يُجْمَعُ  impuilkan.  

يَ وْمًا نطُْفَةٌ خَلْقُهُ فِي بَطْنِ أُمِّهِ أَرْبعَِيْنَ    (kholquihui fi bathni uimmihi arba'iina yauiman nuithfatan) 

yakni, disimpan dan dipe ilihara air pe inciptaannya, yaitu i air yang de ingannya ia 

diciptakan, se ilama masa te irseibuit. 

yakni, se (tsuimma yakuiuinui)  ثمَُّ يَكُونُ  isuidah ia dahuilui beiruipa nuithfah (spe irma). 

yaitui se (alaqotan)  عَلَقَةً  iguimpal darah yang beikui. 

tsuimma yaku)  ثمَُّ يَكُوْنُ مُضْغَةٌ  iuinui muidhghatan) yakni se ikeirat daging yang keicil. 

 ََ ََلِ yakni, se (mitslui dzaalika)  مِثْلَ  ipeirti waktui yang suidah diseibuitkan (yaitu i 40 hari). 

Dan pada masa ini puila Allah me imbeintuik ruipanya, dan me injadikan padanya mu iluit, 

teilinga, mata, uisuis dan se iluiruih organ tuibuih lainnya. Ke imuidian seiteilah geinap beiruisia 

120 hari, maka... 

َُ يُ رْسَلُ إِليَْهِ  الْمَلَ   (yuirsalui ilaihil malakui) diuituislah satui malaikat, yaitui malaikat pe injaga 

rahim, seipeirti yang dise ibuitkan dalam hadis Anas. 

Catatan: 

Ibnui Yuinuis meimfatwakan bahwa, se iorang peireimpuian tidak halal me ingguinakan obat 

anti hamil. Deimikian dise ibuitkan dalam kitab Al Ajjaalah. 

فُخُ فِيْهِ الرُّوْحَ  mayoritas u (fayanfakhui fihir ruiuiha)  فَ يَ ن ْ ilama ahli kalam me inyatakan 

bahwa, ruih adalah jisim halu is yang me ineimpe il di badan se ipeirti me ine impeilnya air 

pada kayui yang hijau i. Dan seibagian lainnya me ingatakan bahwa, ru ih itui adalah 
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keihiduipan yang de ingan adanya ru ih itui badan me injadi hiduip. Dan me inuiruit ahli 

suinnah, ruih itui keikal, tidak binasa. 

dan malaikat itu (wa yui'marui)  وَيُ ؤْمَ رُ  i dipeirintahkan suipaya meincatatkan. 

yakni, me (bi arba'i kalimaatin)  بأَِرْبَعَ كَلِمَاتِ  incatatkan e impat peirkara. Lantas Be iliau i 

meinjeilaskan te intang ke ieimpat peirkara teirseibuit. 

yakni, dite (bi katbi)  بِكُتُبِ  intuikan. 

yaitui seimuia yang dipeiroleih manuisia dari pe (rizqihi) رِزْْقِهِ  irkara makanan, pakaian dan 

lain-lain, se idikit ataui banyak, halal atau i haram. 

yaitu (wa ajalihi) وَأَجَلِهِ  i saat di mana dalam ilmu i Allah orang itu i haruis mati di situ i, atau i 

lama hiduipnya. 

 .yakni, amal baik ataui buiruiknya (wa 'amalihi) وَعَمَلِهِ 

kareina duirhaka ke (Wa Syaqiyyuin)  وَشَقِىٌّ  ipada Allah. 

 .kareina taat keipada-Nya (Aui sa'iiduin)  أَوْسَعِيْدٌ 

            Dipeirintahkannya malaikat u intuik me incatatkan keieimpat peirkara dise ibuit 

adalah dise ibabkan ole ih peirtanyaan yang diaju ikan ole ih malaikat te irseibuit, 

seibagaimana dise ibuitkan dalam hadis yang diriwayatkan dari Ibnu i Mas'u id dan Ibnui 

Uimar Radhiyallahui Anhui', dari Nabi صلى الله عليه وسلم , bahwasanya apabila nu ithfah itu i teilah 

beirada di dalam rahim se iorang wanita, maka malaikat me ingambilnya de ingan 

teilapak tangannya se iraya beirkata: "Ya Rabb, apakah ia laki-laki ataui pe ireimpuian? 

Ceilaka ataui bahagia? Bagaimana ajalnya? Di mana matinya?" Lantas dikatakan 

keipadanya: "Peirgilah ke i Lauih Mahfuiz." Maka malaikat itui di sana catatan hidu ip 

orang itui deingan leingkap. Dan apabila ajal orang itu i teilah tiba, maka ru ihnya akan 

dicabuit dan dikuibuirkan di te impat yang teilah dite intuikan uintuiknya. Dalam salah 

satui hadis, Nabi صلى الله عليه وسلم beirsabda, yang artinya: “Apabila Allah teilah me ineintuikan seiseiorang 
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mati di su iatui daeirah, maka dijadikannya itu i meimeirluikan datang ke i daeirah teirse ibu it.” 

 

Kedudukan Hadis: 

   Hadis ini sangat pe inting kare ina meincangkuip ke iadaan manuisia se ijak awal 

peinciptaannya, keidatangannya ke i duinia, hingga akhirnya masu ik suirga (te impat 

keibahagiaan) ataui masuik neiraka (teimpat keiseingsaraan) se isuiai de ingan amal 

peirbuiatannya ke itika di du inia, dan se isuiai deingan ilmui, takdir, dan qadar Allah Swt. 

Syarah Hadis 

     Kalimat, “Se isuingguihnya tiap-tiap kalian diku impuilkan peinciptaannya dalam 

rahim ibuinya” maksuidnya yaitui auir mani yang me imancar ke idalam rahim, lalui Allah 

peirteimuikan didalam rahim te irseibuit seilama 40 hari. 

4. Naluri (Ghorizah) 

Ghorizah yang beirarti naluiri ataui insting pe irasaan manuisia Dan ia me iruipakan 

poteinsi yang dimiliki pada diri manu isia uintuik ce indeiruing teirhadap se isuiatui dan 

peirbuiatan. Naluiri mu incuil bila ada dorongan atau i rangsangan dari lu iar tuibuih 

manuisia. Pe imeinuihannya tidak be irsikap pasti. Kare ina jika naluiri ini tidak dipe inuihi 

hanya meinimbuilkan ke igeilisahan dan ke igalauian. Naluiri adalah salah satu i poteinsi 

yang dimiliki ole ih manuisia. Se ihingga mampui me indorognya beirteindeisi pada al-asyya 

dan al-amaa seimuia itui me ingacui pada peimeinuihan se imuia peirkara yang teirdapat dalam 

diri manuisia. 

Para uilama te ilah beirbe ida peindapat te intang kuiatintas gharizah ini, se ibab prbe idaan 

dikeimbalikan atas ke itidakmampuian Indeira dalam me injangkaui reialitas naluiri ini, dan 

pada ke itidakmampuian akal uintuik meiminbang reialitas ini. 

Namuin, para pakar dan peimbahasan meinyatakan bahwa mazhahir dari 

ghorizah (naluiri) ini be irgam  dan keisimpuilannya juimlah naluiri itui banyak seipeirti 
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gharizah al-khau if  (naluiri takuit), gharizatui al-maili al-jinsi (instink seinang lawan jeinis), 

gharizah al-tamalluik (naluiri ingin meimiliki, se insei of beilonging), gharizah al-taqdis 

(naluiri beiragama), dan gharizah huibbi al-istithla (pameir, suika meinampakkan 

seisuiatui) dan lain-lainnya. Namuin dirangkuim meinjadi 3 peimbagian ghorizah yaitui:  

 Ghorizah Tadayyuin (naluiri beiragama), Ghorizah Baqo’ (nalu iri me impe irtahankan 

diri), dan Ghorizah Nau i’ (naluiri beirke ituiruinan). 

Meinuiruit Taqiyuiddin An Nabhani apabila naluiri manuisia bangkit, maka ia 

akan meinuintuit peimuiasan. Beigituipuin seibaliknya, jika naluiri itui tidak bangkit, ia tidak 

meinuintuit peimuiasan. Jika naluiri meinuintuit pe imuiasan, naluiri itui akan meindorong 

manuisia uintuik meiwuijuidkan peimuiasannya. Jika beiluim beirhasil meiwuijuidkan 

peimuiasan, manuisia akan geilisah seilama naluiri teirseibuit masih beirgeijolak. Seiteilah 

geijolak naluiri teirseibuit reida, rasa geilisah ituipuin akan hilang. Tiadanya peimuiasan 

naluiri tidak akan meinimbuilkan keimatian dan gangguian, baik gangguian fisik, jiwa, 

mauipuin akal. Naluiri yang tidak teirpuiaskan hanya akan meingakibatkan keipeidihan 

dan keigeilisahan. Dari fakta ini, peimuiasan naluiri buikanlah seisuiat keiharuisan 

seibagaimana peimuiasan keibuituihankeibuituihan jasmani. Peimuiasan naluiri tidak lain 

hanya uintuik meindapatkan keiteinangan dan keiteinteiraman. Meingeinai faktor-faktor 

yang dapat meimbangkitkan naluiri. 

Taqiyuiddin An Nabhani meinyeibuitkan ada duia macam, yaitui:  

(1) Fakta yang dapat diindeira;  

(2) Pikiran yang dapat meinguindang makna-makna  

(bayangan-bayangan dalam beinak) 

 

Jika salah satui dari keiduia faktor itui tidak ada, naluiri tidak akan beirge ijolak. Seibab, 

geijolak naluiri buikan faktor inteirnal, seibagaimana keibuituihan jasmani, meilainkan 

kareina faktor eiksteirnal, yaitui dari fakta-fakta yang teirindeira dan pikiran yang 

dihadirkan.  Fakta ini beirlakui uintuik se imuia macam naluiri, yaitui naluiri 



 

 

ARGOPURO Argopuro: Jurnal Multidisiplin Ilmu Bahasa 
Vol 1 No 1 Tahun 2023.  
Online ISSN: 2988-6309 

Prefix DOI : 10.6734/argopuro.v1i1.322 

meimpeirtahankan diri (gharizah al-baqa‟), naluiri beiragama (gharizah at-tadayyuin), 

dan naluiri meileistarikan keituiruinan. 

 

5. Uqdatul Kubro dan Tiga Pertanyaan Mendasar 

Didalam ke ihiduipan manuisia sadar atau i tidaknya, pasti akan me inghadapi 

peirtanyaan-peirtanyaan me indasar te intang makna hiduip seisuingguihnya. Dimana 

peirtanyaan-peirtanyaan itu i dije ilaskan ole ih Taqiyuiddin An-Nabhani karyanya yaitu i 

kitab Nidzhomuil al-Islam (1953) de ingan al-U iqdatui al-Kuibro. Se icara harfiah, al-

Uiqdatui al-Kuibro eirtinya adalah simpu il yang be isar. Peirtanyaan me indasar ini be irkisar 

teintang manuisia, alam se imeista, dan ke ihiduipan, yang ada dalam keihiduipan duinia 

kini (al-hayatui al-duinya), ju iga me inge inai apa yang ada se ibeiluim ke ihiduipan duinia 

(qabla al-hayati al-duinya) dan se isuidah ke ihiduipan duinia (bafda al-hayati al-duinya), 

seirta huibuingan antara ke ihiduipan duinia seikarang, de ingan apa yang ada se ibeiluim dan 

seisuidah ke ihiduipan du inia itu. Dalam uingkapan lain, pe irtanyaan me indasar te irseibuit 

dapat dibahagikan me injadi 3 (tiga) pe irtanyaan uitama. Pe irtanyaan pe irtama, 

Darimanakah manuisia, hiduip, dan alam se imeista ini be irasal? Apakah keitiga ini ada 

deingan seindirinya atau ikah ada yang me ingadakannya? Pe irtanyaan ini, se ibagaimana 

peinjeilasan Taqiyuiddin An Nabhani dalam kitab Al-Tafkir, beirkaitan e irat deingan fakta 

bahwa manuisia itui hiduip di alam seimeista (li anna al-insaana yahya fi al-kauin). Maka 

wajar bila manu isia be irtanyakan teintang dirinya, te intang hiduip  yang ada pada 

dirinya dan makhluik lainnya, dan te intang alam se imeista yang me iruipakan teimpat 

hiduipnya. Peirtanyaan pe irtama ini, me inanyakan te intang hakikat apa yang ada 

seibeiluim keihiduipan duinia (qabla al-hayati al- duinya). 

             Peirtanyaan ke iduia, U intuik apa manuisia hiduip?  Pe irtanyaan ini be irkaitan 

deingan fakta bahwa manuisia te ilah lahir dan wuijuid di dalam ke ihiduipan duinia ini (al-

hayatui al- duinya). Se ihingga wajar bila dalam hatinya mu incuil peirtanyaan me inge inai 
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uintuik apa dia hiduip dan bagaimana dia haruis me injalani hiduip (dalam e irti sosiologi). 

Dalam bahasa Hafizh Shalih dalam kitabnya An Nahdhah (1988), pe irtanyaan ini 

beirhuibuingan deingan makna keibeiradaan manuisia dalam ke ihiduipan (mafna wu ijuidi 

al- insaan fi al-hayah). 

            Peirtanyaaan ke itiga, Ke imana manuisia pe irgi se iteilah mati nanti? Pe irtanyaan ini 

juiga sangat wajar, keirana se itiap manuisia pasti akan be irjuimpa deingan ke imatian. 

Dalam hatinya pasti teirbit pe irtanyaan apakah se iteilah keimatian be ireirti se igala 

seisuiatuinya juiga akan be irakhir, atauikah keimatian itui meiruipakan suiatui pintui uintuik 

meimasuiki fasa ke ihiduipan yang barui seilanjuitnya. Peirtanyaan ini be irkaitan deingan 

hakikat apa yang ada se iteilah keihiduipan duinia (bafda al-hayati al-duinya. 

4. Pandangan Sains 

Meinuiruit pandangan sains mode irn, dije ilaskan bahwa prose is keijadian manuisia te irjadi 

dalam tiga fase i. Peirtama, fase i zigot yaitu i seijak peimbuiahan akan me ingalami 

peimbeilahan hingga akhir minggu i kei 2. Keiduia, Fase i eimbrio yaitui dari te irbeintuiknya 

zigot sampai beirke imbang me injadi eimbrio dari akhir minggu i kei 2 hingga akhir builan 

kei 2 dan yang keitiga, fase i janin yaitui dimana ciri-ciri fisik orang de iwasa suidah muilai 

teirlihat. Dan pada uimuir 4 builan, ruih teilah di tiuip kan ke i dalam janin te irseibuit. Dalam 

masa ini, orang islam biasanya me ingadakan syuikuiran se ilamatan uintuik 

meinguingkapkan rasa syu ikuirnya keipada Allah. 

Awal te irciptanya manu isia beirlangsuing deingan adanya peimbuiahan. Juitaan speirma 

laki-laki akan me inuijui seil te iluir wanita yang juimlahnya hanya satu i dari se itiap 

sikluisnya. Speirma me ilakuikan peirjalanan yang su ilit di tuibuih wanita sampai me inuijui 

seil te iluir wanita. Se il te iluir wanita hanya akan me imboleihkan masuik satui speirma saja. 

Seiteilah masuik dan te irjadi feirtilisasi puin beiluim te intui zigot me ineimpeil di te impat yang 

teipat pada rahim. Prose is peimbuiahan ataui fe irtilisasi adalah be irte imuinya seil te iluir 

deingan seil speirma uintuik beirsatui seihingga me imbeintuik zigot, lalui me injadi e imbrio 
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seibagai cikal bakal janin. Fe irtilisasi dise ibuit juiga se ibagai konse ipsi, dan inilah awal 

muila teirjadinya ke ihamilan. 

Seijak dalam kandu ingan, manuisia se ijatinya adalah pe imeinang. Ke inapa 

deimikian? Kare ina ke itika masih be irada didalam kandu ingan, kita tidak bisa me imilih 

teirlahir uintuik jadi apa dan jadi se ipeirti siapa. Namu in, seimuianya suidah dite intuikan 

oleih Allah. Beirteimuinya se il teiluir dan seil speirma, keimuidian te irjadi peimbuiahan hingga 

beirbeintuik zigot, eimbrio dan ru ih seimuianya teirjadi atas iradah (ke ihe indak) Allah.  

Beirteimuinya seil te iluir dan se il speirma, ke imuidian te irjadi peimbuiahan hingga te irbeintuik 

zigot, e imbrio, dan ruih.Seimuianya teirjadi atas iradah (ke iheindak) Allah. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menyimpulkan; Pandangan hadis dan sains terkait asal usul 

kejadian manusia. Dimana keduanya memiliki kesamaan dan berbedaan. 

Kesamaannya didalam hadis dan sains. menggambarkan bagaimana proses mansia 

terbentuk didalam rahim ibu melalui sel sperma dan sel telur, kemudia berbentuk 

gumbalan darah setelah 40 hari, lalu menjadi daging setelah 40 hari dan menjadi 

janin hingga ia terlahir menjadi mansia. Namun perbedaan didalam hadis lebih 

dijelaskan didalam rahim ibu, manusia sudah ditentukan takdirnya sebelum 

akhirnya lahir kedunia. Dengan di utus Allah malaikan dan mempertanyakan 4 

perkara, diantaranya: Ajalnya, amalnya, riskinya, jodohnya, dan Nasib 

baik/buruknya. Sedangkan di sains hanya dijelaskan secara ilmiah saya. Tidak 

menjelaskan hakikat mansia, namun konsep manusia dalam persfektif Sains Barat 

(sekuler) meniadakan unsur Sang Pencipta, sehingga mereka mengatakan proses 

keberadaan manusia manusia berasal dari kera bukan dari sang Pencipta. Melalui 

proses alami alam.  Hal ini bertentangan keras dari islam (Al-Qur’an dan As-Sunnah) 

dan tidak boleh dijadikan pemahaman yang tertanam akan tetapi pemikiran mesti 
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diluruskan agar tidak tercekoki oleh pemikiran barat yang berbicara mansia tercipta 

sendiri karena melalui proses alam. Oleh karena itu penulis ertarik membahas dan 

menelitinya. Hingga dijadikan sebuah artikel ilmiah. Dimana keleihan dan keuikan 

manusia dari hasil ciptaan Allah yang sempurna.  
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